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METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah bagaimana variabel kompetensi, motivasi dan
kinerja guru MTSN 1 Karawang. Pendekatan penelitian ini menggunakan
analisis verifikatif menggunakan analisis regresi linier berganda yang
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis mengenai hubungan

dan pengaruh variabel kompetensi, motivasi dan kinerja guru.

a=adalah rancangan pedoman, ataupun acuan penelitian

@n o an- Bﬁn (2017:97) Desain Penelitian berisi
S dan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian mulai dari
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1. Melakukan studi pendahulua
diteliti.

2. Menyusun latar belakang penelitian yang berpedoman pada landasan
fenomena yang ditemukan pada proses sebelumnya.

3. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah penelitian sebagai dasar dalam
pembuatan kerangka pikir.

4. Menyusun kerangka berfikir sesuai dengan teori dan temuan dari penelitian
terdahulu yang relevan.

5. Menetapkan hipotesis penelitian yang didapat dari penyusunan kerangka
pemikiran.

6. Membuat desain penelitian sebagai kerangka untuk melakukan penelitian.



7. Membaca konsep teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai pembanding, melalui
pencarian temuan dari jurnal ilmiah (internasional dan nasional), karya tulis
ilmiah lainnya yang relevan, kemudian dijadikan untuk definisi operasional
variabel.

8. Menentukan populasi dan sampel yang akan digunakan sebagai responden
dalam penelitian.

9. Menyusun instrumen penelitian, termasuk melakukan uji validitas, dan
reliabilitas. Dilakukan untuk mempertimbangkan apakah data tersebut layak
untuk dianalisis atau tidak.

10. Melakukam™pengumpulan data, dan melakukan uji normalitas untuk

ahui apakah pada.variab enden yang lazim disebut variabel

independen dan variabel dependen yang lazim disebut variabel dependen

fapat data yang be&istrib%si normal atau tidak.

11. ukan analisis d resi linier berganda,
sebagai, pembuktian h untuk menjawab rumusan

masalah _%I

12. Kesimpulan @isesuaikan denga ghalisis data.
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2h data, yang hasilnya diolah dan di/ analisis serta
akhirnya ditarik kesimpulan péenelitian®Rijelaskan pada gamibar 3.1. sebagai
berikut :
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4.2 Lokasi dan Waktu Pent
4.2.1 Lokasi Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan di MTSN 1
Karawang di JI. Lapang Karya Bakti, Mekarmaya, Kecamatan Cilamaya
Wetan.

4.2.2 Woaktu Penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan yaitu terhitung kurang lebih sekitar 7
bulan, dari bulan Agustus - Febuari 2023 dan guru MTSN 1 Karawang

sebagai responden.



Tabel 3.1

Woaktu Penelitian

Kegiatan

Tahun 2022

2023

Agustus

September Oktober

November

Desember

Januari Febuari

Tahap Persiapan
Penelitian

a. Penyusunan dan
Pengajuan Judul

b. Pengajuan
Proposal

c. Perijinan
Penelitian

Tahap Pelaksana
Seminar Proposal

a. Pengumpulan Dat

b. Analisis Data

Tahap Penyusunan
Laporan

Penyajian hasil
skripsi

Sumber : Kajian (2022)

4.3 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2019:68) variabel penelitian adalah suatu atribut atau

sifat, objek yang mempunyai variasi atau perbedaan tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian

ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel

dependen. Berdasarkan telaah pustaka dan perumusan hipotesis, maka variabel

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :




4.3.1 Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2019:69), Variabel independen merupakan variabel
yang mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini kompetensi
dan motivasi ditetapkan sebagai variabel independen atau independen.

1. Kompetensi
a. Operasional
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, social, dan spiritual yang secara kaffah
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran

bangangibadi dan profesionalisme yang harus

dimiliki oleh guru vV g.

Indikator

Menurut deeri yang =dikemukakan=eleh Sutrisno (2015:202)

: ui aPtensi adalah sebagai

. Nilai (value
5). Sikap (attitude)
6). Minat (interest)
c. Skala Pengukuran
Pengukuran komptensi menggunakan skala likert dengan skor
terendah 1 dan skor tertinggi 5. (1 = sangat tidak baik, 2 = tidak baik, 3
= cukup baik, 4 = baik, dan 5 = sangat baik).

Tabel 3. 2
Dimensi Dan Indikator Variabel Kompetensi

Point

Variabel Dimensi Indikator Skala Kuesioner




1.Pengetahuan

kognitif
2.Identifikasi 1.
pengetahuan 2
?fnnc?ﬁggug] pembelajaran Ordinal 3.
g 3.Cara melakukan 4
pembelajaran
4. Evaluasi
pembelajaran
1.Pemehaman
pelaksanaan
pemebelajaran 5.
Pemahaman 2.Pemahaman ordinal 6.
(understanding) pemb_elajaran_d_engan 7
efektif dan efisien
3.Pemahaman materi
/ F/'\_gembelajaran
T~ ) -{1.Metode
Kemampuan/Keter pembelajaran g
ompetensi : : 7 2.Skill mengajar Ordinal -
(X1) mpllan'=(5k|“')=_ nampuan 10.
9 pribadi
i [ dalam E
ilai-(value engajar— Ordinal :
% 3Tt Uran, keterbuk 13.
e aan gamderekratis
¥P&rasaah ™A senang
dalam mengajar
2.Perasaan tidak J 14.
Sikap (at senang dalaad | /Ordinal ig
mengajar
1.Minat mengajar
2.Semangat 17.
Minat (interest) ?K;‘gfg;&kan Ordinal 18
aktivitas  mengajar '
dengan baik

Sumber : Sutrisno (2015:202)

2. Motivasi

a. Operasional




Motivasi guru adalah keinginan guru MTSN 1 Karawang untuk
melakukan sesuatu sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat
upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasim yang di kondisikan
oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan
individual.

b. Indikator

Menurut teori dari McClellannd dalam Muhammad Ridho
(2020:7) ditetpakan dimensi dan indikator motivasi adalah sebagai
berikut:

1). Need of achievement (Kebutuhan untuk berprestasi)

iliation (kebutuhan untuk memperluas pergaulan

Variabel Indikator Skala Po!nt
Kuesioner
atau  hasrat™“tntuk 1
Need of | berprestasi '
achievement 2.Memiliki tekad ordinal 2.
(Kebutuhan untuk | untuk unggul dari 3
berprestasi) orang lain '
3.Minat memiliki
Motivasi penghargaan
(X2) 1.Memiliki semangat
untuk  bekerjasama 4
Need of affiliation | dengan tim kerja '
(kebutuhan untuk | 2.Memiliki hubungan .
. Ordinal
memperluas yang baik dengan 6
pergaulan lingkuran kerja '
3.Saling menghargai
satu sama lain




1.Memiliki tanggung
jawab terhadap
keberhasilan 7
Need of power perusahqar] - '
(kebutuhan untuk 2.Memiliki kelnglnar} Ordinal 8.
untuk mempengaruhi
kekuasaan) . 9.
orang lain
3.Mendapatkan
kedudukan  dengan
cara bersaing sehat
Sumber : McClellannd dalam Muhammad Ridho (2020:7)
4.3.2 Variabel Depeneden
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
. itian ini kinerja guru ditetapkan sebagai variabel
nden atau depende giy 2019:69).
Kinerja
Operasional == ==
Kinerja a 1 Karawang dalam
ufSesuai dengan tanggung jawab
b
WM getpakan dimensi dan
indikator kine ebagai berikut :
1). Perencanaan pro '
2). Pelaksanaan kegiatan pem
3). Evaluasi atau penialaian hasil belajar
c. Skala Pengukuran
Pengukuran Kkinerja menggunakan skala likert dengan skor
terendah 1 dan skor tertinggi 5. (1 = sangat tidak baik, 2 = tidak baik,
3 = cukup baik, 4 = baik, dan 5 = sangat baik).
Tabel 3. 4
Dimensi Dan Indikator Variabel Kinerja
Point

Variabel Dimensi Indikator Skala .
Kuesioner




1.Kelengkapan RPP
2.Perumusan tujuan
pembelajaran
3.Perumusan
indikator
pembelajaran
4.Perumusan dan
pengorganisasian
Penyusunan materi/bahan ajar
Rencana 5.Perumusan Ordina
Pembelajaran model/strategi
pembelajaran
6.Perumusan
sekenario/langkah
kegiatan
pembelajaran

T _7. Penyusunan
\ penilaian

pembelajaran

Nook~whE

1. Kegiatan
prap j

g

an 2.

Ordina

an penutup

o

Sanaan

KARAWANG:
belajar Ordina

2.Pemanfaatan hasil |
valuasi

11.
12.

Sumber : Priansa (2018:394)

4.4  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
4.4.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:80) “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Sedangkan pengertian populasi penelitian adalah
keseluruhan objek penelitian (Universum) yang dapat berupa manusia,

hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap terhadap kehidupan,




dan lain-lain (Burhan Bungin, 2017: 109). Berdasarkan pengertian di atas
yang menjadi sasaran populasi yang digunakan dalam penelitian adalah

keseluruhan guru MTSN 1 Karawang dengan total 47 orang guru.

4.4.2  Sampel Penelitian

Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan istilah lain,

sampel harus representatif.

Menurut Sugiyono (2013:62), definisi dari sampel adalah bagian dari

fukan sampel yang diambil untuk
am penelitian ini adalah guru MTSN 1

akukan_secara statistik maupun secara

atifnya dalam artian
populasinya.

pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah denga akan teknik sampling
jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian sehingga

sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 47 orang guru.

4.5 Pengumpulan Data Penelitian
45.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data yang diperoleh secara langsung dari sumber



aslinya. Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer biasanya diperoleh dari survei
lapangan menggunakan semua metode pengumpulan data ordinal
(Sugiyono, 2017;193).
2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2017:137) data sekunder adalah sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Menggunakan
data sekunder apabila penulis mengumpulkan informasi dari data yang
telah diolah oleh pihak lain. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh
dari jurnal, skripsi, dan buku-buku referensi.

Data
rriginpulkan data yang akan diperlukan

gnelitian ini, yaitu sebagai berikut :

45.2

Terdapat dua cara unt

pengumpulan data i el yang telah

seusuai.

2. Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari data yang diberikan oleh perusahaan,

seperti struktur organisasi dan sejarah perusahaan. Metode ini

digunakan agar peneliti dapat mengetahui dan memiliki data meneganai

masalah penelitian yang bertujuan untuk analisis data untuk selanjutnya

dari analisis dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian. Dalam
pengumpulan data penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu :

a. Observasi
Pengertian  Observasi  menurut  Siregar (2013:10)
merupakan kegiatan pengumpulan data dengan melakukan



penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian
yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran
secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut Penelitian
melakukan pengamatan dengan menggunakan indera pengelihatan
tidak dengan mengajukan kuisioner. Hal ini dilakukan dengan
tujuan mendaptkan data mengenai keadaan fisik obyek yang diteliti
pada MTSN 1 Karawang.
b. Studi Pustaka

Pengertian studi pustaka menurut Sugiyono (2016:291),

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

engkaji, serta mempelajari buku-buku, literatur,

| ﬁ? lain-lain yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Terdapat tiga kriteria yang digunakan
sebagai landasan dalam_pénelitian, yaitu relevansi, kemutakhiran,

Ul

dengan pok a n. Kemutakhiran berarti terkait
gan i_ 1g—di adalah teori dan

dan keaslia n > t dikemukakan sesuai

terbard¥aasttn dGalam hal ini berkaitan dengan

ARAWANG

ngumpulan Data

i yan

453 Teknik Dan In

Terdapat dua hal utam
yaitu, kualitas instrumen penelitia ngumpulan data.
Menurut Sugiyono (2013:146), instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Secara spesifik semua fenomena disebut variabel penelitian. Jenis
instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan secara

langsung kepada responden.

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner selanjutnya akan
dianalisis dengan menghitung masing-masing skor dari setiap pertanyaan.

Selanjutnya, kesimpulan akan diperoleh mengenai kondisi setiap item



pertanyaan pada objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data pada

penelitian ini yaitu:

1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Metode
angket ini digunakan untuk mengungkap data tentang variabel
kompetensi, motivasi dan kinerja guru SMKN 1 Karawang.
2. Dokumentasi
Dokumentasi artinya barang-barang tertulis seperti buku-buku,
, hotulen rapat, catatan harian, dan
ik). Metode dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data tents
Kinerja guru SMKN 1:¥Karawang

sebagainya (Arikun

g variabel kompetensi, motivasi dan

umen penelitian adalah

suatu digunakan ufftsles™®Ngukur fenomena penelitian yang

imwmman ini adalah angket

ernyataan mengenai variabel jyyang diteliti.

diamati. In
yang berisi ku

Kuesioner dibuat dal kur variabel
kompetensi, motivasi dan Kk isi instrumen

sebagai berikut:

Tabel 3.5

Skala Penelitian

Rentang Variabel
Skala Kompetensi Motivasi Kinerja Guru
1 Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Tidak Baik
2 Rendah Rendah Tidak Baik
3 Cukup Rendah Cukup Rendah Cukup Baik
4 Tinggi Tinggi Baik
5 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Baik

Sumber : Sugiyono (2017: 94)




4.6 Pengujian Instrumen

Uji coba instrumen digunakan untuk menilai apakah instrumen yang
digunakan memiliki kelayakan dan dapat dilanjutkan sebagai instrumen dalam
penelitian ini. Untuk dapat digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian
harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Uji coba instrumen yang

akan dilakukan meliputi :

4.6.1 Uji Validitas

Uji Validitas Menurut Sugiyono (2017:121) Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
- ~

apa yang seharusnya diu"lg_‘L{r. engukur validitas dapat dilakukan

ngan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor

nstruk atau variabel. Sedang

In_untuk mengetahui skor masing —

ing item pertan

i Wﬁﬂ_qu valid.
3. Jika r hit erfanda , maka HO akan tetap
ditolak dan Hy

4.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut  Sugiyono (2017: 130)  menyatakan  bahwa uji
reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Menurut
Ghozali (2013:47) Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran
reliabilitas dilakukan dengan cara pengukuran sekali saja (one shot
measurement) kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain

atau mengukur Kkorelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan



fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha
(). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

Cronbach Alpha > 0,6.

Reliabilitas suatu instrumen menunjukkan tingkat kehandalan
instrumen dalam mengungkap data yang bisa dipercaya (Arikunto,
2014:222). Untuk menguji reliabilitas instrumen kuesioner apakah layak
digunakan sebagai penelitian atau tidak maka digunakan rumus Cronbach
Alpha menurut Sugiyono (2015:365), karena rumus Cronbach Alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0 dan

1, misalnya angket atau soal bukan uraian. Uji reliabilitas dalam penelitian

tan_komputer program SPSS versi 25.0 dengan uji

alwa apabila instrument yang digunakan

an menghasilkan data

bahwa alat ukur yang digunaka

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan reliabel atau tidak
bila r lebih besar atau sama dengan 0,6 maka item tersebut reliabel. Bila r

lebih kecil dari 0,6 maka item tersebut tidak reliabel.

4.6.3 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terdapat distribusi normal antara variabel dependen dan variabel
independen. Apabila distribusi data normal atau mendekati normal, berarti
model regresi adalah baik. Pengujian untuk menentukan data terdistribusi
normal atau tidak, dapat menggunakan uji statistik nonparametrik. Uji



statistik non-parametrik yang digunakan adalah uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov. Apabila hasilnya menunjukkan nilai probabilitas

signifikan di atas 0,05, maka variabel terdistribusi normal.

4.7 Rancangan Analisis

Data primer hasil penelitian dari kompetensi, motvasi dan kinerja guru
akan dianalisis terlebih dahulu secara desktriptif dengan analisis distribusi
frekuensi dan analisis rentang skala yang bertujuan untuk mengetahui dan

menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana gambaran dan pengaruh

Masing-masing data yang ditransformasikan dipilih menurut karakteristik
variabelnya sehingga dalam input analisis data dengan menggunakan
SPSS 25.0 dapat dengan mudah mengkalkulasikan atau menghitung secara
komputerisasi menurut variabel yang diuji baik independen dan dependen.
Angka-angka yang tertera pada tabel tersebut, belum memiliki makna
tersendiri karena masih dalam bentuk input olahan data yang telah
diintervalkan. Makna yang sebenarnya dapat dideteksi dari hasil
pengolahan data baik dalam bentuk koefisien regresi maupun nilai

determinasi (R2).



4.7.2  Analisis Deskriptif
4.7.2.1 Analisis Distribusi Frekuensi

Membuat tabulasi data dengan hasil jawaban kuesioner dari

responden ke dalam Tabel 3.6 Tabulasi Frekuensi seperti berikut ini:

Tabel 3. 6
Tabulasi Frekuensi
Penilaian Erekuensi Total | Presentasi
Skala Likert Bobot Skor Skor | Frekuensi
Sangat Rendah 1
Rendah 2
Cuku Rendah 3
: )
—~ PN

4.7.

pI untuk menentukan rentang

gan.menggunakan rumus

dengan perhitungan rumus sebagai berikut :

RS= n(m-1) q:p 47 (5-1) = 37,6
m 5

Dalam menganalisis rentang skala, setiap kuesioner memiliki lima
pilihan jawaban dengan masing masing nilai yang berbeda berdasarkan
skala likert, dari skala terendah sampai skala tertinggi. Jumlah sampel
yang benar sebanyak 47 orang. Instrumen menggunakan skala likert pada
skala terendah 1 dan skala tertinggi 5. Maka perhitungann skala untuk

penilaian setiap kriteria adalah.



Skala terendah = skor terendah x Jumlah sampel (n) =1 x 47 = 47

Skala tertinggi = skor tertinggi x Jumlah sampel (n) =5 x 47 = 235

Tabel 3.7
Analisis Rentang Skala

Rentang Variabel
Skala Kompetensi Motivasi Kinerja Karyawan
47 — 84,6 Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Tidak Baik
84,7-122,2 | Rendah Rendah Tidak Baik
122,3-159,8 | Cukup Rendah Cukup Rendah Cukup Baik
159,9 -197,4_L_LiRAggi Tinggi Baik
i Sangat Tinggi Sangat Baik

kan untuk mengukur setiap variabel

petensi, motivasi dan

gat tinggi (ST) sampai

RAWANSG: o166 ergri

ganda merupakan analisis untuk mengetahui

digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi linear
berganda yaitu suatu metode statistic umum yang digunakan untuk
meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa
variabel independen. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui kompetensi dan motivasi terhadap kinerja
guru pada MTSN 1 Karawang. Perumusan analisis regresi pengaruh
variabel komptensi dan motivasi terhadap kinerja dijelaskan sebagai
berikut :

Yl=a+blxl+b2x2+e



Keterangan :

Y = Variabel dependen kinerja guru
a = Konstanta

X1 = Variabel independen kompetensi
X2 = Variabel independen motivasi

b1l-b2= Koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel
dependen akibat perubahan tiap-tiap unit variabel independen

e = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi=(ra= _-::z.-: i gukur seberapa jauh

dalam menjelaskan

variasi variaDe E RN@ mendekati satu berarti
iabel-variak : en memberikan hampir semua informasi yang

iabel dependen. Nilai

satu. Nilai (r?) yang kecil

determinasi ditunjukkan oleh nilai adjusted r square (R?). Nilai adjusted

(r?) dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan
ke dalam model. . Tidak seperti nilai R? , nilai Adjusted R? dapat turun atau
naik apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.

Koefisien determinan dihitung dengan rumus sebgai berikut :

KD =r.2 x 100%
Dimana:
KD = Koefisien Determinasi

r2 = Koefisien Korelasi



4.8 Uji Hipotesis
4.8.1 Uji t Parsial
Uji t adalah digunakan untuk menunjukan pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menggunakan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2018:56). Berdasarkan perbandingan nilai signifikansi

(Sig.) dan berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel dengan

kriteria sebagai berikut :

1. Jika nilai Signifikansi (Sig.) < dari probabilitas 0,05 maka variabel

ruh signifikan terhadap variabel dependen dan

Jika nilai Signifikansi (Sig.) > dari probabilitas 0,05 maka variabel

potesis diterima.

independen tidak=berpengarufl signifikan-terhadap variabel dependen

B&MNpﬁsm satu (Ho) diterima.

Maka Maka i dikatakan baik atau Hipotgsis penelitian

diterima.
4.8.2 Uji F Simultan

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan semua
variabel independen dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh
secara bersama terhadap variabel dependen Ghozali (2018:98). Kriteria
pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi >
0,05 artinya model penelitian tidak layak digunakan. Langkah-langkah Uji
F sebagai berikut.

1. Menentukan Hipotesis
Ho : 2 = 0, tidak terdapat pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap

kinerja guru.



Ha: -2 # 0 terdapat pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja
guru.
2. Perhitungan nilai statistik uji F
Uji F hitung atau F statistik dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

Keterangan :
Fn = Nilai Uji f
R = Koefisien korelasi ganda

K = jumlah Variabel Independen

KARAWANG




